BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang berjudul “Praanggapan dalam Komik

Online “Ngopi, Yuk!” Episode 929-1073” yang telah dilakukan, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Penelitian ini mengambil tiga bentuk praanggapan yang dominan
muncul pada tuturan komik online Ngopi, Yuk! episode 929-1073.

2. Penelitian ini menemukan tiga bentuk praanggapan yang dominan
muncul dalam komik online Ngopi, Yuk! episode 929-1073, di
antaranya praanggapan eksistensial, praanggapan struktural, dan
praanggapan faktif. Hasil data praanggapan tersebut yaitu sejumlah
78 tuturan, yang terdiri dari 33 praanggapan eksistensial, 18
praanggapan struktural, dan 27 praanggapan faktif.

3. Praanggapan  eksistensial  ditunjukkan  dengan  adanya
eksistensi/keberadaan tempat, entitas sesuatu, orang, waktu, kata
dan frasa yang menunjukkan suasana serta keadaan seseorang.
Praanggapan struktural ditandai dengan kalimat interogatif atau
kata tanya apa, kemana, bagaimana, dimana, kenapa, siapa, dan
kapan. Sedangkan bentuk praanggapan faktif ditunjukkan dengan
adanya kata dan frasa verba yaitu lihat, belanja, sedekah, panggilan

kerja, abis makan dan lainnya.
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B. Saran

Berdasarkan simpulan analisis temuan dalam penelitian ini, dapat

disampaikan beberapa saran yang berhubungan dengan penelitian yang

telah dilakukan sebagai berikut.

1)

2)

Bagi Pembaca

Penelitian ini dapat dilakukan dengan memahami
pentingnya  korelasi antara konteks dengan tuturan dalam
mengklasifikasikan suatu bentuk praanggapan. Tanpa adanya
pemahaman hubungan antara konteks dengan tuturan yang berarti,
maka sulit untuk memahami tuturan yang mengandung bentuk-
bentuk praanggapan. Serta dibutuhkan ketelitian dalam
mengklasifikasikan tuturan yang mengandung bentuk-bentuk
praanggapan agar tidak terjadi kesalahan.
Bagi Peneliti Lain

Bagi peneliti lain yang melakukan penelitian sejenis dapat
menggunakan objek lain dalam mengkaji praanggapan. Penelitian
ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan atau referensi untuk
mengkaji pragmatik khususnya pada bidang praanggapan
(presupposition). Serta dapat mengkaji lebih dalam tentang
penggunaan bentuk-bentuk praanggapan serta pembahasan yang
lebih rinci dalam berbagai objek yang digunakan, dengan

menggunakan teori-teori yang mendukung.



